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Abstract: The cattle farming sector plays a strategic role in improving the
rural economy. However, low attention to livestock health is often a major
obstacle to increasing cattle productivity. Sengkol Village, Pujut District,
Central Lombok Regency, is an area with significant cattle-farming
potential but still faces livestock health issues due to limited knowledge of
health management and disease prevention. This Community Service
Program (KKN) aims to increase livestock farmers' understanding and
improve the health of their cattle through health education and health
injections. The methods used include field observation, livestock health
education, and hands-on practice of administering vitamins and deworming
to cattle. The results of the activity indicate an increase in livestock farmers'
knowledge and awareness of the importance of maintaining livestock health,
as well as improved livestock condition, as evidenced by increased activity
and appetite. This activity is expected to have a sustainable impact on
improving the health and productivity of cattle in Sengkol Village.
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Pendahuluan tetapi juga menjadi sumber pendapatan dan aset
ekonomi bagi peternak (Akbar et al., 2024). Tingkat

Peternakan sapi merupakan salah satu keberhasilan usaha peternakan sapi sangat

subsektor pertanian yang memiliki peran penting
dalam mendukung ketahanan pangan dan
perekonomian masyarakat, khususnya di wilayah
pedesaan (Kurniati et al., 2022). Ternak sapi tidak
hanya berfungsi sebagai sumber protein hewani,

dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama kondisi
kesehatan ternak, sistem pemeliharaan yang
diterapkan, serta tingkat pengetahuan peternak
dalam melakukan pencegahan dan penanganan
penyakit (Amam et al., 2020). Oleh karena itu,
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pengelolaan kesehatan ternak yang baik menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas dan
keberlanjutan usaha peternakan sapi (Nuraini et al.,
2020).

Namun demikian, permasalahan kesehatan
ternak masih menjadi kendala yang umum dijumpai
di berbagai daerah pedesaan, termasuk di Desa
Sengkol, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok
Tengah (Sihombing et al., 2024). Berdasarkan hasil
pengamatan awal di lapangan, sebagian ternak sapi
belum mendapatkan penanganan kesehatan yang
optimal, seperti pemberian vitamin, obat cacing, dan
pemeriksaan kesehatan secara berkala. Kondisi ini
menunjukkan bahwa praktik manajemen kesehatan
ternak belum sepenuhnya diterapkan dengan baik
oleh peternak (Sirat et al., 2022).

Rendahnya pemahaman peternak mengenai
tanda-tanda penyakit dan langkah pencegahannya
menyebabkan ternak lebih rentan mengalami
gangguan kesehatan (Nuraini et al., 2020).
Dampaknya, ternak dapat mengalami penurunan
nafsu makan, pertumbuhan yang tidak optimal, serta
peningkatan risiko terserang penyakit. Apabila
kondisi ini tidak ditangani secara tepat, maka potensi
peternakan sapi sebagai sumber pendapatan
masyarakat tidak dapat dimanfaatkan secara
maksimal (Sulaeman et al., 2023). Oleh karena itu,
diperlukan upaya peningkatan kapasitas peternak
melalui kegiatan edukatif yang disertai dengan
tindakan nyata dalam wupaya menjaga dan
meningkatkan kesehatan ternak (Merdana et al.,
2022).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah melalui kegiatan penyuluhan kesehatan
ternak yang dikombinasikan dengan pelaksanaan
suntik sehat berupa pemberian vitamin dan obat
cacing. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai bentuk
pengabdian kepada masyarakat. Melalui kegiatan
ini, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran peternak mengenai pentingnya
kesehatan ternak serta mendorong penerapan
manajemen kesehatan ternak yang lebih baik dan
berkelanjutan, sehingga pada akhirnya dapat
meningkatkan produktivitas ternak dan
kesejahteraan peternak.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sengkol,
Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah,
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dalam rangka kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN).
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena
mampu menggambarkan kondisi dan fenomena
sosial secara mendalam berdasarkan situasi nyata di
lapangan (Creswell, 2018). Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai kondisi kesehatan
ternak sapi dan praktik pemeliharaan yang dilakukan
oleh peternak (Nuraini et al., 2020).

Selain itu, penelitian ini menerapkan
pendekatan  partisipatif, yang menempatkan
masyarakat sebagai subjek utama dalam kegiatan.
Pendekatan partisipatif menekankan keterlibatan
aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan,
mulai dari perencanaan hingga evaluasi (Chambers,
2017). Pendekatan ini dipilih agar program yang
dilaksanakan dapat diterima dengan baik dan
berkelanjutan (Farida et al., 2022).

Tahapan kegiatan meliputi observasi
lapangan untuk mengidentifikasi kondisi kesehatan
ternak dan sistem pemeliharaan, pelaksanaan
penyuluhan kesehatan ternak melalui metode
ceramah dan diskusi, pemberian suntik sehat berupa
vitamin dan obat cacing dengan pendampingan
tenaga berkompeten, serta evaluasi melalui
pengamatan langsung dan diskusi bersama peternak
(Hamid et al., 2023).

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Kegiatan penyuluhan kesehatan dan
pelaksanaan suntik sehat ternak sapi dilaksanakan di
Desa Sengkol, Kecamatan Pujut, Kabupaten
Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Desa Sengkol memiliki potensi yang cukup besar di
bidang peternakan, khususnya peternakan sapi, yang
menjadi salah satu sumber penghidupan utama
masyarakat. Sebagian besar masyarakat memelihara
sapi sebagai usaha sampingan maupun aset ekonomi
jangka panjang.

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan di
lapangan, sebanyak 150 ekor ternak sapi milik
peternak di Desa Sengkol telah mendapatkan
layanan suntik sehat. Dari jumlah tersebut,
ditemukan sekitar 30 ekor sapi yang menunjukkan
gejala cacingan, seperti tubuh kurus, bulu kusam,
dan penurunan nafsu makan. Ternak-ternak tersebut
kemudian diberikan penanganan berupa pemberian
obat cacing sesuai prosedur.
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Selain obat cacing, seluruh ternak yang
menjadi sasaran kegiatan juga diberikan vitamin B
kompleks dan vitamin B12. Pemberian vitamin
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
metabolisme energi, memperbaiki nafsu makan,
serta memperkuat sistem imun atau daya tahan tubuh
ternak sapi. Setelah pelaksanaan suntik sehat, ternak
sapi menunjukkan kondisi yang lebih aktif dan
responsif  dibandingkan = sebelum  kegiatan
dilaksanakan.

Kegiatan penyuluhan kesehatan ternak yang
dilaksanakan bersamaan dengan suntik sehat juga
diikuti secara aktif oleh peternak. Peternak
memperoleh informasi mengenai pentingnya
perawatan kesehatan ternak, pencegahan penyakit,
serta manfaat pemberian vitamin dan obat cacing
secara berkala.

Pembahasan
Pelaksanaan suntik sehat ternak sapi di Desa
Sengkol menunjukkan bahwa permasalahan

kesehatan ternak, khususnya yang berkaitan dengan
cacingan dan kurangnya asupan vitamin, masih
cukup banyak dijumpai pada ternak sapi milik
peternak rakyat. Temuan sekitar 30 ekor sapi yang
mengalami gejala cacingan menunjukkan bahwa
pengendalian parasit internal belum dilakukan
secara optimal. Cacingan pada ternak sapi dapat
menyebabkan gangguan pencernaan, penurunan
berat badan, serta menurunnya daya tahan tubuh
ternak, sehingga berdampak langsung pada
produktivitas.

Pemberian obat cacing pada ternak sapi
bertujuan untuk mengendalikan parasit internal yang
mengganggu penyerapan nutrisi. Setelah pemberian
obat cacing, ternak sapi menunjukkan
perubahan perilaku berupa peningkatan aktivitas dan
nafsu makan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Murtidjo (2016) yang menyatakan bahwa
pengendalian parasit internal secara rutin sangat
penting untuk mendukung pertumbuhan dan
kesehatan ternak sapi.

Pemberian vitamin B kompleks dan vitamin
B12 juga berperan penting dalam mendukung
kesehatan ternak. Vitamin B kompleks berfungsi
dalam proses metabolisme energi, membantu
kerja sistem saraf, serta meningkatkan nafsu
makan ternak. Sementara itu, vitamin B12 berperan
dalam pembentukan sel darah merah dan
memperkuat sistem imun ternak. Kombinasi kedua
vitamin tersebut membantu ternak sapi menjadi

lebih sehat dan tidak mudah terserang penyakit,
terutama pada ternak yang  sebelumnya
menunjukkan kondisi kurang optimal.

Selain dampak langsung terhadap kondisi
fisik ternak, kegiatan penyuluhan kesehatan ternak
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan dan kesadaran peternak. Melalui
penyuluhan, peternak menjadi lebih memahami
pentingnya pencegahan penyakit dibandingkan
dengan pengobatan, serta menyadari bahwa
perawatan kesehatan ternak merupakan investasi
jangka panjang dalam usaha peternakan. Hal ini
sangat relevan dengan kondisi Desa Sengkol yang
memiliki potensi besar di sektor peternakan,
sehingga peningkatan kesehatan ternak akan
berkontribusi langsung terhadap peningkatan
produktivitas  dan  kesejahteraan  peternak.
Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam
kegiatan ini juga mendukung keberhasilan program.

Keterlibatan aktif peternak dalam kegiatan
penyuluhan dan suntik sehat mendorong munculnya
rasa tanggung jawab dan keinginan untuk
menerapkan praktik kesehatan ternak secara
berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya memberikan dampak jangka pendek berupa
perbaikan kondisi ternak, tetapi juga berpotensi
memberikan dampak jangka panjang bagi
pengembangan sektor peternakan di Desa Sengkol.

Gambar 1.

Pemberian
Complex dan B12

Gambar 2. enyuhah sdﬁtk sehat ternak
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Gambar 3. Penyuntikan sapi yang gejala cacingan
Kesimpulan

Kegiatan penyuluhan kesehatan dan
pelaksanaan suntik sehat ternak sapi di Desa Sengkol
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi peternak
dalam menjaga kesehatan ternak. Penyuluhan yang

disertai praktik langsung membantu peternak
memahami  pentingnya kebersihan  kandang,
pemberian pakan seimbang, serta tindakan

pencegahan penyakit sebagai upaya meningkatkan
produktivitas ternak. Selain itu, pemberian vitamin
dan obat cacing terbukti mampu memperbaiki
kondisi fisik ternak, yang ditandai dengan
meningkatnya aktivitas dan nafsu makan.
Pendekatan partisipatif yang diterapkan juga
mendorong keterlibatan aktif peternak, sehingga
program memiliki potensi untuk dilaksanakan secara
berkelanjutan dan  mendukung peningkatan
produktivitas ternak serta kesejahteraan peternak.

Saran

Peternak diharapkan dapat secara konsisten
menerapkan praktik pemeliharaan kesehatan ternak,
khususnya dalam menjaga kebersihan kandang dan
melakukan perawatan kesehatan secara rutin.
Pemerintah desa dan instansi terkait diharapkan
dapat memberikan dukungan melalui
pendampingan, penyediaan layanan kesehatan
ternak, dan pelaksanaan penyuluhan secara berkala
guna memastikan keberlanjutan program. Selain itu,
kegiatan serupa di masa mendatang disarankan
untuk dilengkapi dengan data kuantitatif agar
dampak program terhadap produktivitas ternak dan
kesejahteraan peternak dapat diukur secara lebih
objektif.
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